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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul "Pengenalan Dunia Agribisnis
Kepada Tingkat SD" dan tema "Bertani Itu Seru: Menanam Sayur di Sekolah" bertujuan
mengenalkan siswa pada dunia agribisnis melalui pengalaman langsung. Masalah yang muncul
adalah minimnya pengetahuan siswa mengenai teknik pertanian dan pengelolaan sampah
organik. Untuk menghadapi permasalahan ini, metode yang digunakan mencakup pelatihan
menanam bibit cabai, di mana siswa diajarkan langkah-langkah menanam yang benar, mulai
dari pemilihan bibit, persiapan media tanam, hingga perawatan dan panen. Selain itu, siswa juga
mendapatkan informasi mengenai cara mengolah sampah organik menjadi pupuk, sehingga
mereka dapat memahami pentingnya daur ulang dan keberlanjutan dalam bidang pertanian.
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai teknik
bercocok tanam yang baik, serta cara mengelola sampah organik. Siswa tampak sangat antusias
selama proses menanam dan mendengarkan materi, serta mampu menerapkan pengetahuan yang
mereka peroleh dalam proses melakukan bercocok tanam di sekolah. Kesimpulan dari kegiatan
ini adalah bahwa pengenalan dunia agribisnis melalui praktik langsung dan pendidikan tentang
pengelolaan sampah organik dapat meningkatkan minat serta pengetahuan siswa, dan
mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap lingkungan dan keberlanjutan pangan. Kegiatan
ini diharapkan dapat menginspirasi sekolah-sekolah untuk terus melestarikan lingkungan
dengan cara bercocok tanam dan mengolah sampah.

Kata Kunci: agribisnis, pendidikan dasar, bercocok tanam, sampah organik,
keberlanjutan lingkungan

PENDAHULUAN membangun kesadaran dan minat anak-
Pertanian merupakan salah satu anak terhadap sektor pertanian (Akmal et
sektor yang sangat vital dalam kehidupan al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa

manusia, tidak hanya sebagai sumber utama pengalaman
penyediaan pangan, tetapi juga sebagai
pilar penting dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan dan ekosistem (Sayani et al.,
2024). Di era modern ini, pertanian
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari
perubahan iklim, degradasi lahan, hingga
menurunnya minat generasi muda untuk
terlibat dalam kegiatan bercocok tanam
(OCeng Anwarudin, Sumardjo Sumardjo,
Arif  Satria, 2022). Hal ini sangat
disayangkan mengingat peran generasi
muda sangat krusial sebagai penerus yang
harus mampu menjaga ketahanan pangan
dan keberlanjutan sumber daya alam.
Pendidikan pertanian sejak dini
merupakan  strategi  penting  untuk
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pembelajaran berbasis
langsung dapat meningkatkan pemahaman
dan minat siswa secara signifikan
dibandingkan dengan pembelajaran teoritis
semata (Dewi & Suhartini, 2019).
Pendekatan pembelajaran outdoor & hands-
on learning terbukti efektif dalam
mengembangkan keterampilan praktis dan
karakter siswa (Nur et al., 2023)

Selain itu, pengelolaan limbah
organik yang masih kurang optimal menjadi
masalah tambahan yang memperburuk
kondisi  lingkungan  dan  pertanian
(Damanhuri & Padmi, 2019). Banyak
masyarakat, khususnya kalangan pelajar,
yang belum memahami betul pentingnya
mendaur ulang limbah organik menjadi
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pupuk vyang berguna bagi tanaman.
Penelitian ~ (Zuriatni et al.,, 2024)
menunjukkan bahwa edukasi pengelolaan
sampah organik menjadi kompos dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa
sekolah dasar secara signifikan. Limbah
organik yang tidak dikelola dengan baik
dapat menimbulkan pencemaran dan
mengurangi kualitas tanah, padahal jika
diolah dengan benar, limbah tersebut justru
dapat menjadi sumber nutrisi alami yang
sangat bermanfaat. Oleh karena itu, edukasi
mengenai  pengelolaan limbah organik
menjadi aspek penting yang perlu
ditanamkan sejak dini agar siswa dapat
mengadopsi pola pikir dan kebiasaan yang
ramah lingkungan.

Pembelajaran agribisnis di tingkat
sekolah dasar memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter dan
keterampilan hidup siswa (Hasanah et al.,
2020). Melalui kegiatan bercocok tanam,
siswa tidak hanya belajar tentang teknik
pertanian, tetapi juga mengembangkan
nilai-nilai  seperti  tanggung  jawab,
kesabaran, dan kepedulian terhadap
lingkungan (Kusumastuti et al., 2025).

Dalam konteks tersebut, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
yang bertajuk “Bertani Itu Seru: Menanam
Sayur di Sekolah” hadir sebagai inisiatif
yang sangat relevan dan strategis untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Melalui
pelatihan  praktis menanam  sayuran,
khususnya bibit cabai, siswa tidak hanya
diajarkan teori, tetapi juga praktik langsung
mulai dari  pemilihan bibit unggul,
persiapan media tanam yang baik, teknik
penyiraman, pemupukan, hingga proses
perawatan dan  panen.  Pendekatan
pembelajaran yang interaktif ini bertujuan
untuk memberikan pengalaman nyata
sehingga siswa dapat lebih memahami dan
mengapresiasi proses bercocok tanam.
Selain itu, siswa juga diberikan materi
tentang pengelolaan limbah organik,
termasuk cara mengolahnya menjadi pupuk
kompos yang efektif dan ramah lingkungan.

Tujuan utama dari kegiatan ini
adalah untuk memperkenalkan dunia
agribisnis kepada siswa melalui
pengalaman langsung yang menyenangkan
dan edukatif, sekaligus meningkatkan
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wawasan serta keterampilan mereka dalam
bercocok tanam dan pengelolaan limbah
organik. Dengan demikian, diharapkan
kegiatan ini dapat membangkitkan minat
dan kesadaran siswa terhadap pentingnya
pertanian dan keberlanjutan lingkungan.
Lebih jauh lagi, kegiatan ini juga berpotensi
menumbuhkan jiwa kewirausahaan
agribisnis yang dapat menjadi bekal bagi
mereka di  masa depan. Dengan
meningkatnya kesadaran dan keterampilan
tersebut, generasi muda diharapkan dapat
menjadi agen perubahan yang peduli
terhadap lingkungan, mampu menjaga
ketahanan pangan, dan berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Untuk mendapatkan hasil yang
sesuai, ada beberapa point dalam metode
kegiatan ini, diantaranya ialah :

1. Persiapan: Kegiatan dimulai dengan
persiapan yang meliputi pemilihan
lokasi  penanaman di lingkungan
sekolah, penyediaan bibit cabai, dan
penyediaan media tanam yang sesuai.
Tim pengabdian juga melakukan
sosialisasi kepada pihak sekolah dan
siswa mengenai tujuan dan manfaat
kegiatan ini. Persiapan dilakukan
berdasarkan  prinsip  pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning)
yang terbukti efektif dalam pendidikan
(Basar, 2024).

2. Pelatinan Teori: Sebelum praktik,
siswa diberikan materi mengenai teknik
bercocok tanam, dan pentingnya
pengelolaan sampah organik. Materi ini
mencakup pemilihan bibit yang baik,
cara menyiapkan media tanam, serta
teknik perawatan tanaman yang efektif.
Metode penyampaian menggunakan
pendekatan pembelajaran aktif dengan
media visual dan interaktif (Sawitri et
al., 2024).

3. Praktik Menanam: Setelah pelatihan
teori, siswa diajak untuk melakukan
praktik menanam bibit cabai. Dalam
tahap ini, siswa dibimbing secara
langsung oleh tim pengabdian untuk
melakukan langkah-langkah menanam
yang benar, mulai dari penanaman bibit
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hingga penyiraman dan perawatan
tanaman. Pendekatan ini menggunakan
metode learning by doing yang terbukti
meningkatkan  retensi  pembelajaran
(Panjaitan, 2023).

4. Evaluasi dan Monitoring: Kegiatan
diakhiri dengan evaluasi pemahaman
siswa melalui tanya jawab dan
observasi praktik. Monitoring
dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan program dan dampaknya
terhadap pengetahuan serta sikap
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini dilangsungkan pada
tanggal 22 Mei 2025 yang berlokasi di SD
Muhammadiyah dengan melibatkan 67
Siswa kelas 5. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan  dampak  positif  yang
signifikan terhadap pemahaman dan
keterampilan siswa dalam bercocok tanam
serta pengelolaan sampah organik.

Gambar 2. Kegaanpraktek menanam.

1. Peningkatan Pengetahuan: Sebelum
kegiatan, siswa memiliki pengetahuan
yang terbatas mengenai teknik pertanian
dan pengelolaan sampah organik.
Namun, setelah mengikuti pelatihan
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teori dan praktik, siswa menunjukkan
peningkatan pemahaman yang jelas.
Evaluasi pasca-kegiatan menunjukkan
bahwa 85% siswa dapat menjelaskan
langkah-langkah menanam cabai dengan
benar, termasuk pemilihan  bibit,
persiapan media tanam, dan perawatan
tanaman. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Prasetyo & Harjanto, 2020)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran
praktik langsung dapat meningkatkan
pemahaman siswa hingga 80%.

. Antusiasme dan Keterlibatan Siswa;

Selama  proses  menanam,  siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi.
Mereka aktif berpartisipasi dalam setiap
tahap, mulai dari menyiapkan media
tanam hingga melakukan penyiraman.
Keterlibatan langsung ini tidak hanya
membuat mereka lebih memahami
proses bercocok tanam, tetapi juga
meningkatkan rasa tanggung jawab
terhadap tanaman yang mereka tanam.
Siswa terlihat senang dan bangga saat
melihat pertumbuhan tanaman yang
mereka rawat, yang menunjukkan
bahwa kegiatan ini berhasil menciptakan
pengalaman belajar yang
menyenangkan. Penelitian (Putri, 2023)
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
berbasis alam dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa secara signifikan.

. Pengelolaan Sampah Organik: Selain

menanam, siswa juga di berikan teori
bagaimana cara mengolah sampah
organik menjadi pupuk. Mereka belajar
tentang pentingnya daur ulang dan
bagaimana limbah organik dapat
dimanfaatkan  untuk  meningkatkan
kesuburan  tanah. Siswa  mampu
mengidentifikasi  jenis-jenis  sampah
organik yang dapat digunakan dan
memahami proses pengomposan dengan
baik. Hasil ini mendukung temuan
(Astuti & Purnomo, 2019) bahwa
edukasi pengelolaan sampah organik
efektif meningkatkan kesadaran
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lingkungan anak. Pengetahuan ini
diharapkan dapat diterapkan di rumah,
sehingga mereka dapat berkontribusi
dalam pengelolaan lingkungan yang
lebih baik.

4. Pembentukan Karakter & Sikap:
Kegiatan ini juga berhasil
mengembangkan karakter positif siswa
seperti tanggung jawab, kerjasama, dan
kepedulian lingkungan. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Lestari & Wijayanti,
2021) yang menunjukkan bahwa
kegiatan  bercocok  tanam  dapat
membentuk karakter positif pada anak.

PENUTUP

Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini berhasil mencapai
target yang ditetapkan.peningkatan
pemahaman siswa mengenai teknik
bercocok tanam dan pengelolaan sampah
organik menunjukkan sebanyak 85% siswa
mampu menjelaskan langkah langkah
menanam cabai dengan baik dan
antusiasme  mereka selama  kegatan
mencerminkan kegiatan dalam keberhasilan
belajar  yang menyenangkan dan
bermanfaat.

Meningat kesesuaian antara masalah
yang dihadapi yaitu minimnya pengetahuan
siswa tentang pertanian dan pengelolan
sampah organik, dengan metode yang
diterapkan, kegiatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi pertanian
siswa sekolah dasar.

Saran

Disarankan agar kegiatan serupa
dilanjutkan  dengan penambahan materi
yang lebih mendalam mengenai
keberlanjutan dan dampak pertanian
terhadap lingkungan. Selain itu, pengenalan
lebih banyak jenis tanaman dan teknik
bercocok tanam yang berbeda dapat
memberikan variasi dan memperkaya
pengalaman belajar siswa.

Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahan dan keterampilan
siswa, tetapi juga  membangkitkan
kesadaran mereka terhadap pentingnya
pertanian dan pengelolaan sampah di
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lingkungan sekita.siswa menjadi lebh
pedulu dan diharapkan dapat menerakan
pengetahuan yang diperoleh dari kehidupan
sehari-hari baik di sekolah maupun di
rumah. Dengan demikian, kegiatan ini
berkontribusi pada pembentukab generasi
yang lebih bertanggung jawab dan peduli
terhadap  keberlanjutan  pangan  dan
lingkungan.
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